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BAB VI   

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Setiap karya sastra khususnya syair selalu mengandung nilai-nilai yang 

mendidik. Namun, untuk menemukan nilai didaktis dalam sebuah karya sastra 

diperlukan pendekatan tertentu. Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, jelas bahwa teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul Wahab Rokan 

diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Menceritakan tentang Syekh Abdul Wahab Rokan seorang ulama dan pejuang 

besar yang lahir pada tanggal 10 Rabiul Awal 1246 di Danau Undan Rantau 

Kabupaten Bengkalis, provinsi Riau. Syekh Abdul Wahab Rokan memiliki 

nama kecil Abu Qasim. Abu Qasim menuntut ilmu di Semenanjung Tanah 

Melayu selama lima tahun sejak tahun 1858 M. Beliau berguru pada Tuanku 

Haji Abdullah Halim yang juga merupakan guru Tuanku Imam Bonjol. Pada 

tahun 1863, beliau pergi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji sekaligus 

menuntut ilmu tariqat pada Syekh Sulaiman. Tariqat tersebut adalah tariqat 

Naqsabandiah. Dari Syekh Sulaimanlah nama Syekh Abdul Wahab Rokan 

Jawi diperoleh. Teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul Wahab Rokan juga 

menceritakan bagaimana pengabdian Syekh Abdul Wahab Rokan dalam 

memperjuangkan kemerdekaan melawan penjajah Belanda. 

2. Struktur Teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul Wahab Rokan yaitu Syekh 

Abdul Wahab Rokan ditunjukkan dengan alur yang digunakan alur progresif. 

Kisah hidup beliau diceritakan sejak dilahirkan pada tanggal dua puluh 

delapan bulan sembilan 1830 M atau pada 10 Robiulakhir tahun 1246 H, di 

Danau Rundan Rantau Kabupaten Bengkalis sampai pada hari Sabtu, 28 

November 1926 Syekh Abdul Wahab Rokan wafat. Tokoh-tokoh yang ada 

dalam Teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul Wahab Rokan yaitu Syekh 

Abdul Wahab Rokan sebagai tokoh utama, Muhammad Yunus, Abdulah 

Halim, Belanda, Sultan Zainal ‘Abidin, Tengku Paduk Siti, Haji ‘Abdul Mufti, 

Sultan Musa, Pakih Tuah dan Pakih Tambah 
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Latar tempat yang terdapat dalam Teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul 

Wahab Rokan antara lain Kapal, Banuang Sakti, Kabupaten Bengkalis, 

Provinsi Riau, Semenanjung Tanah Melayu, Siak Johor Batu Pahat, Malaka, 

Pahang, Selangor, Perak, Kelantan, Kedah, Terenggano, Perlis, Siam, 

Sumatra, Aceh, Alas Tapanuli Minangkabau, Kuala Hilir Kecamatan, 

Langkat, Selat Malaka. 

Latar waktu Teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul Wahab Rokan, waktu 

dengan jelas ditandai dengan penyebutan tahun yaitu: dua puluh delapan 

bulan sembilan 1830 M atau pada 10 Robiulakhir tahun 1246 H, Pada tahun 

1858 M, Pada tahun 1863 M, Pada tahun 1869 M, Pada tahun 1874 M, Pada 

tahun 1876 M, Pada tahun 1879 M, Pada tahun 1883 M, Pada tahun 1884 M, 

Pada tahun 1884 M, Pada tahun 1887 M, Pada tahun 1899 M, Pada tahun 

1907 M, Pada tahun 1909, Pada tahun 1911 M, Pada tahun 1913 M, Pada 

hari Sabtu, 28 November 1926. 

3. Analisis Teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul Wahab Rokan menghasilkan 

sebuah simpulan bahwa tema yang terkandung dalam syair tersebut adalah 

tema Ketuhanan dan patriotisme. Amanat-amanat yang terkandung dalam 

syair tersebut antara lain mengawali setiap pekerjaan dengan mengagungkan 

Allah, senantiasa bertaqwa kepada Tuhan dengan menjalankan segala 

perintah-Nya, kepatuhan terhadap apa yang dikatakan dan diajarkan guru, 

bersabar  dalam menimba ilmu dan menghadapi tantangan, memiliki 

kepemimpinan, bersahabat dengan siapa saja yang membawa dampak positif, 

selalu menghormati orang tua, selalu dermawan, hidup sederhana, dan selalu 

bersikap berani dan ksatria. Berdasar pada tema dan amanat yang terkandung 

dalam syair ini, dapat ditentukan bahwa konsep kebijaksanaan Syekh Abdul 

Wahab Rokhan selalu berdasar pada ketuhanan dan sifat serta sikap sederhana, 

jujur, berani, dan mengutamakan kedamaian. 

4. Nilai didaktis yang terkandung dalam Teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul 

Wahab Rokan yaitu nilai didaktis keberanian, ketakwaan, kesatriaan, 

kesetiaan, persahabatan, hormat kepada orang tua, kasih sayang orang tua 

terhadap anaknya, kesabaran, kemanusiaan, kedermawanan, kesederhanaan, 
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dan kepemimpinan. Nilai didaktis tersebut diperoleh dari sikap Syekh Abdul 

Wahab Rokan sendiri maupun sikap dan perbuatan orang-orang yang ada di 

sekitar beliau. 

  

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis Teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul Wahab 

Rokan, ditemukan bahwa nilai didaktis adalah sikap pengarang yang menciptakan 

hasil karya sastra dengan memberikan pesan etika kepada hasil karya tersebut, 

sehingga dapat mencerminkan akhlak di dalam hidup dan kehidupan seorang 

penikmat atau pembaca. Atau dengan kata lain, pengarang karya sastra 

menghasilkan karya tersebut dengan menanamkan serta memberikan nilai-nilai 

moral maupun akhlak kepada setiap karyanya, sehingga pembaca dapat 

menikmati dan mendapatkan manfaat terhadap pesan-pesan moral di dalam karya 

itu. 

Dalam Teks Syair Sejarah Hidup Syekh Abdul Wahab Rokan tergambar 

bahwa Syekh Abdul Wahab Rokan selalu memberikan teladan dengan sikap 

ksatriaan, keberanian, dan kesederhanaan dalam menyikapi segala persoalan 

kehidupan dunia untuk mencapai kebahagiaan akhirat. Beliau begitu tulus 

mengabdikan hidupnya demi perkembangan agama Islam dan Bangsa Indonesia. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian, dengan ini peneliti 

memaparkan beberapa rekomendasi yang dianggap relevan. 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menginspirasi mahasiswa untuk lebih 

menggali lagi wawasan ilmu kesastraan, khususnya dalam sastra klasik. 

Mahasiswa yang kompeten dalam memahami karya sastra cenderung memperoleh 

ketenangan dalam menjalani kehidupan sosial yang dihadapinya. 

2. Bagi Pembaca Karya Sastra 

Penelitian ini diharapkan menjadi tolok ukur kemampuan menganalisis 

nilai didaktis dalam karya sastra khususnya karya sastra klasik. Selain itu, penulis 
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berharap para pembaca memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada 

penelitian ini. 

3. Bagi Pengajar 

Penulis berharap karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai referensi 

penelitian dan kajian pengembangan keilmuan sastra khususnya sastra klasik.  

4. Bagi Calon peneliti 

Calon peneliti dapat mengembangkan penelitian ini karena penelitian ini 

perlu dilakukan penelitian lanjutan. Pada penelitian mendatang perlu ditarik data 

yang lebih luas, tidak hanya terpaku pada nilai didaktis saja namun dapat dikaji 

dari aspek yang lain. Ini dimaksudkan agar kesimpulan yang dihasilkan dari 

penelitian tersebut nantinya dapat memiliki cakupan yang lebih luas. 


